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❖ Pengantar
Pada topik isometri, pembicaraan kita tidak lepas dari pencerminan sebab 
pencerminan merupakan topik dasar untuk membangun isometri yang 
lainnya, seperti translasi, rotasi, dan refleksi geser. Teorema utamanya 
menyatakan bahwa setiap isometri dapat dibentuk paling banyak oleh 
komposisi dari tiga pencerminan. Bagaimana tentang kesebangunan? 
Apakah ada topik dasar yang digunakan untuk membuat kesebangunan? 
Tentu saja ada. Hal tersebut akan kita pelajari berikut ini. 
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❖ Definisi

• Dari definisi tersebut, setiap titik 𝐴 dan bilangan positif 𝑟 yang diketahui 
akan selalu ada sebuah dilatasi yang dinotasikan dengan 𝐷𝐴,𝑟

• Mungkin Anda bertanya, apakah dilatasi merupakan transformasi? 
Jawabnya benar bahwa dilatasi merupakan suatu transformasi. Untuk 
menunjukkannya, kita lakukan dengan cara memperlihatkan bahwa 𝐷𝐴,𝑟 
surjektif dan 𝐷𝐴,𝑟 injektif. 
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❖ Sifat-sifat Dilatasi

Berdasarkan uraian di atas, terbuktilah teorema pertama bahwa setiap 

dilatasi adalah kesebangunan

❖ Teorema 1

Jika 𝒔 garis dan s’ peta garis s oleh dilatasi 𝑫𝑨,𝒓 maka:

a) 𝒔′ = 𝒔, jika 𝑨 𝒆𝒍𝒆𝒎𝒆𝒏 𝒔
b) 𝒔′//𝒔, jika 𝑨 bukan elemen s
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❖ Contoh 1

❖ Contoh 2

❖ KOMPOSISI DILATASI

❖ TEOREMA 2

Jika 𝐷𝐴,𝑟 adalah dilatasi dengan pusat 𝐴(𝑎, 𝑏) dan faktor skala 𝑟 maka 

untuk 𝑃(𝑥, 𝑦)  sebarang titik di bidang, berlaku

𝐷𝐴,𝑟 𝑃 = 𝑟𝑥 + 𝑎(1 − 𝑟 , 𝑟𝑦 + 𝑏(1 − 𝑟  
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❖ Contoh 3

Penyelesaian

❖ Contoh 4

Penyelesaian
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